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Abstrak−Rancang bangun yang dilakukan pada penelitian ini ialah sebagai sistem informasi koperasi guru berbasis website 

yang ada di SD PAB 23 dengan menerapkan metode flat. Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan menggunakan 

metode waterfall yang digunakan sebagai metode pengembangan sistem untuk membentuk sebuah website. Adapun tahapan 

yang dilakukan diantaranya dengan validasi dan pengujian sistem, hal ini yang menjadi dasar untuk membuktikam apakah 

metode waterfall dinyatakan berhasil digunakan dalam pembuatan website sistem informasi koperasi guru ini untuk 

memudahkan anggota-anggota koperasi yang ada, dengan adanya metode flat yang menjadi dasar perhitungan suku bunga pada 

website sistem informasi koperasi guru ini dapat berjalan dengan baik. Website ini bertujuan untuk memudahkan admin dalam 

menganalisis data simpanan, pinjaman, kemudian pembayaran yang dapat dilihat dengan mudah, dan dihitung secara otomatis. 

Hal tersebut menjadi manfaat bagi seluruh anggota koperasi yang bergabung, sistem informasi juga membantu kita dalam 

mengelolah data agar lebih sistematis dan rapih dalam pengolahan data-data yang ada. Koperasi ini dimulai pada tahun 2013 

sebagai sarana yang memudahkan kebutuhan materi dari seluruh guru di sekolah tersebut. hal tersebut disetujui oleh seluruh 

anggota koperasi yang berjumlah 27 anggota untuk saat ini, hingga pada penggunaan bunga yang berlaku yang dilakukan 

dengan menggunakan metode flat yang mana dilakukan dengan menghitung total bunga berdasarkan jumlah pinjaman yang 

dilakukan, sehingga dapat menghasilkan jumlah pembayaran peminjam setiap bulannya. 

Kata Kunci: Sistem Informasi; Koperasi; Guru; Metode Flat 

Abstract−The design carried out in this research is a website-based teacher cooperative information system at SD PAB 23 

using the flat method. This research was carried out in stages using the waterfall method which is used as a system development 

method to create a website. The stages carried out include system validation and testing, this is the basis for proving whether 

the waterfall method has been successfully used in creating a teacher cooperative information system website to make it easier 

for existing cooperative members, with the flat method which is the basis for calculating rates. Interest on the teacher 

cooperative information system website can run well. This website aims to make it easier for admins to analyze data on savings, 

loans and payments which can be viewed easily and calculated automatically. This is a benefit for all cooperative members 

who join, the information system also helps us in managing data so that it is more systematic and neat in processing existing 

data. This cooperative was started in 2013 as a means to facilitate the material needs of all teachers at the school. This has been 

approved by all members of the cooperative, totaling 27 members at this time, to the extent that the applicable interest is used 

using the flat method, which is done by calculating the total interest based on the amount of the loan made, so as to produce 

the borrower's payment amount each month. 

Keywords: Information Systems; Cooperatives; Teachers; Flat Method 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang telah berkembang di zaman sekarang merupakan bentuk kemajuan teknologi yang 

cukup pesat [1]. Dalam beberapa decade terakhir, telah terjadi lonjakan inovasi yang luar biasa, yang telah 

mengubah cara kita hidup, bekerja, dan berinteraksi dengan dunia disekitar kita. Ada banyak macam teknologi 

yang sering kita lihat diantaranya ialah computer, smartphone, music digital, kamera digital, dan akses internet 

yang cepat dan mudah telah menjadi bagian dari generasi muda sekarang [2]. Salah satunya yang dapat menjadi 

bukti ialah perkembangan teknologi pada koperasi di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan 

cukup pesat dengan indikator bertambahnya jumlah koperasi aktif di Indonesia [3]. Koperasi berkembang menjadi 

organisasi bisnis yang dimilikki dan dioperasikan oleh orang seorang demi kepentingan bersama [4]. Fungsi dan 

peran koperasi meliputi membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya [5]. 

Koperasi juga merupakan salah satu badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai Gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Perekonomian yang berkembang tak luput dari yang Namanya 

akuntansi. 

Tempat penelitian yang digunakan ialah SD PAB 23. SD PAB 23 merupakan salah satu instansi yang 

berkembang dalam bidang Pendidikan yang berada di Patumbak. SD PAB 23 memiliki organisasi yaitu koperasi, 

yang beranggotakan guru-guru yang aktif mengajar. Pengelolahan koperasi masih menggunakan cara manual 

dalam hal pembukuan untuk simpan pinjam, perhitungan bunga, dan pembagian sisa hasil usaha (SHU) yang 

dilakukan oleh pihak koperasi. Bunga yang ditetapkan pada pemberian kredit oleh Koperasi yang mengacu pada 

perhitungan bunga flat atau mendatar. Metode flat adalah metode pembebanan suku bunga kredit yang rata setiap 

kali angsuran, atau total angsuran pokok maupun angsuran bunga sama setiap kali angsuran atau setiap bulan [6]. 
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Sehingga tujuannya ialah untuk memudahkan anggota koperasi dalam melunasi pinjaman modal. Namun dalam 

proses pemberian pinjaman kepada anggota koperasi, Koperasi tersebut belum memiliki sistem perhitungan bunga 

pinjaman yang terkomputerisasi. Hal tersebut berpengaruh kepada aspek efisiensi waktu, kompleksitas sistem 

dalam hal validasi dan ketersediaan informasi besaran biaya yang harus dibayarkan oleh anggota koperasi setiap 

bulannya [7].  

Hal diatas dinilai masih kurang efisien dan efektif, dikarenakan proses pembukuan yang dilakukan masih 

menggunakan tulis tangan, dan perhitungan manual dengan kalkulator, sehingga dibutuhkan Solusi yang dapat 

membantu hal tersebut [8]. Menurut penelitian terdahulu adapun faktor-faktor yang menjadi memengaruhi 

pembukuan koperasi tersebut masih menggunakan cara manual diantaranya, yaitu faktor kemampuan teknik 

personal, keterlibatan pemakai, pemanfaatan teknologi, usia dan tingkat pendidikan, suatu studi literatur 

manajemen sumber daya manusia [9]. Adapun pendapat lain yaitu Koperasi sebagai lembaga di mana orang-orang 

yang memiliki kepentingan relatif homogen, berhimpun untuk meningkatkan kesejahteraannya [10]. Dalam 

pelaksanaan kegiatannya, koperasi dilandasi oleh nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang mencirikannya sebagai 

lembaga ekonomi yang sarat dengan nilai etika bisnis. Pentingnya sistem informasi pada Perusahaan atau 

organisasi sangat penting agar perencanaan, pengendalian dan memudahkan pengambilan keputusan para 

pemangku kepentingan. Salah satu sistem yang termasuk dalam sistem informasi akuntansi adalah sistem 

penerimaan kas serta sistem pengeluaran kas [11]. Oleh karena itu penulis ingin merancang dan membangun 

website koperasi. website ini akan memiliki berbagai fitur ialah memberikan informasi diantaranya, proses simpan 

pinjam, kemudian perhitungan bunga yang dilakukan dengan metode bunga flat, serta proses pembayaran 

pinjaman, dan pembagian hasil usaha. 

Tujuan pada penelitian ini ialah untuk membantu proses secara sistem digital agar dapat melakukan 

pembukuan serta perhitungan yang lebih cepat prosesnya. Pengelolahan yang didapat dengan adanya  pada 

koperasi juga dapat menunjang kemajuan teknologi yang sudah berkembang pesat di era sekarang ini. Sehingga 

proses yang dilakukan menjadi keberhasilan suatu koperasi karena dapat memanajemen koperasi dalam 

menghasilkan suatu informasi baik untuk pihak internal maupun eksternal. Adapun tujuan lain dari penggunaan  

dalam pembukuan yaitu meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah kualitatif yang digunakan untuk menyajikan hasilnya secara 

sistematis dan jelas, adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini ialah. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian Kualitatif 

Tahapan kerangka penelitian kualitatif, adalah: 

1. Analisis Masalah 

Identifikasi masalah merupakan suatu metode untuk memecahkan suatu permasalahan yang timbul selama 

berjalannya sistem kerja, yang kemudian dicari solusi dari permasalahan tersebut. Sehingga masalah dapat 

terpecahkan dengan baik [12]. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hal pertama yang 

dilakukan ialah observasi dengan mengamati langsung tentang pokok bahasan yang sedang dipelajari, yaitu 
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sistem koperasi SD PAB 23. Kemudian yang harus dilakukan selanjutnya ialah wawancara untuk 

menklarifikasi permasalahan yang ada, informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan. 

Selanjutnya yang terakhir ialah studi Pustaka, ialah dengan memanfaatkan sumber jurnal-jurnal yang tersebar 

di interner sebagai bahan kajian pustaka penelitian [13]. 

3. Perhitungan Metode Flat 

Perhitungan suku bunga pada penelitian ini ialah metode flat. Metode flat adalah metode pembebanan suku 

bunga kredit yang rata setiap kali angsuran, atau total angsuran pokok maupun angsuran bunga sama setiap 

kali angsuran atau setiap bulan [14]. Jenis bunga ini diberikan kepada kredit yang berjangka pendek atau 

bersifat konsumtif seperti pembelian rumah tinggal, pembelian mobil pribadi atau kredit konsumtif lainnya 

yang merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun [15]. Adapun 

tahapan pada penerapan metode flat dalam pengembangan sistem pada penelitian ini. Berikut gambar 2 alur 

tahapan dalam menggunakan metode pengembangan sistem dengan metode Flat dalam penentuan suku bunga 

di koperasi . 

 

Gambar 2. Tahapan Metode Flat 

Tahapan metode Flat, adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan Pokok Pinjaman 

Menentukan jumlah pinjaman yang disetujui oleh pemberi pinjaman dan peminjam, dan tenor pinjaman 

(jangka waktu pinjaman). Pada aplikasi  sendiri sudah memiliki tenor pinjaman yaitu hanya bekisar waktu 10 

bulan saja untuk meminjam. 

2. Penetapan Suku Bunga Tetap 

Penetapan suku bunga diterapkan selama masa pinjaman, pada koperasi di sekolah SD PAB 23 sudah memiliki 

ketetapan suku bunga yaitu 2% selama 10 bulan. 

3. Perhitungan Suku Bunga 

Perhitungan total bunga dilakukan dengan menentukan jumlah pinjaman dengan waktu masa pinjaman. Contoh 

: jika salah satu anggota memiliki pinjaman sebesar Rp. 2.000.000 dengan suku bunga yang ditetapkan 

sebanyak 2% selama 10 bulan maka akan membentuk rumus: 

Rp.2.000.000 × 2% × 10 = Rp.400.000 

4. Penetapan Angsuran Bulanan 

Tentukan jumlah angsuran bulanan yang akan dibayar oleh peminjam. Ini mencakup pokok pinjaman yang 

akan ditambah oleh suku bunga kemudian dibagi rata sepanjang masa pinjaman. 

Angsuran Bulanan =  
Pokok Pinjaman+Total Bunga

Jumlag Bulan
       (1) 

Contoh : dengan jumlah pinjaman sebanyak Rp.2.000.000 selama 10 bulan, total bunga Rp.400.000, angsuran 

bulanan selama 10 bulan adalah: 

 
𝑅𝑝.2.000.000+𝑅𝑝.400.000 

10 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛
= 𝑅𝑝. 240.000  

5. Penyediaan Jadwal Pembayaran 

Membuat jadwal pembayaran yang rinci, mencakup jumlah angsuran bulanan dan tanggal jatuh tempo setiap 

bulan. 

6. Monitoring dan Penagihan 

Pemantauan Pembayaran dengan cara memonitor pembayaran bulanan untuk memastikan peminjam 

memenuhi kewajiban pembayaran tepat waktu. Kemudian melakukan penagihan rutin sesuai jadwal 

pembayaran yang ditetapkan. 
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7. Penyelesaian Pinjaman 

Pelunasan pinjaman dilakukan apabila setelah semua angsuran dibayar sesuai jadwal pinjaman maka dianggp 

lunas. 

8. Usulan Sistem 

Beberapa hal yang disarankan dalam sistem ini sebagai permasalahan yang akan ditawarkan jawaban atau 

penggantinya dalam Upaya memperjelas persyaratan yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dbuat. 

9. Implementasi 

Pada tahapan ini akan dijelaskan bagaimana cara merancang serta membangun sebuah sistem informasi 

koperasi guru dengan menggunakan bahasa pemrograman berbasis web. Ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan agar sistem dapat digunakan dengan semestinya, seperti dapat diakses user dan admin, dan sesuai 

dengan rancangan sistem yang akan dibuat [16], 

10. Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan dengan sebagaimana mestinya sistem-sistem beroperasi agar sistem dapat 

memenuhi syarat, dapat dilakukan dengan menggunakan black box testing. Yang dilakukan dengan pengujian 

dan syarat-syarat yang berlaku.  

2.1 Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode waterfall. Metode waterfall adalah salah satu model 

pengembangan perangkat lunak yang paling kuno dan bersejarah. Metode ini dilakukan dengan cara mengikuti 

pendekatan sekuensial [17]. Dengan setiap fase pengembangan yang dilakukan secara berurutan dan tidak ada 

kemungkinan mundur ke tahap sebelumnya setelah tahap itu selesai, dikarenakan metode waterfall menggunakan 

sistem harus menyelesaikan tahapan 1 dahulu baru bisa melanjutkan ke tahapan selanjutnya sehingga mendapatkan 

hasil yang valid [18]. Adapun tahapan-tahapan yang dimiliki oleh metode waterfall ialah, berikut dibawah ini 

tahapan-tahapan yang ada pada metode waterfall [19][20]. 

 

Gambar 3. Tahapan Metode Waterfall 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Hal pertama yang dapat dilakukan di peneliti ialah menganalisis data untuk memahami kebutuhan dan tujuan 

pengguna, hal inimelibatkan pemehaman yang mendalam tentang apa yang ingin dicapai. 

2. Perancangan  

Pada tahap ini, hasil analisis diubah menjadi spesifikasi teknis yang jelas, hal ini mencakup rancangan sistem, 

struktur data, dan arsitektur perangkat lunak, serta desain software yang dibuat. 

3. Implementasi  

Pada tahapan ini setelah perancangan sistem selesai yang harus dilakukan ialah mulailah 

mengimplementasikan desain terhadap perangkat lunak yang dibuat dengan menggunakan kode aktual yang 

dibangun berdasarkan spesifikasi sebelumnya. 

4. Pengujian  

Setelah implementasi dilakukan, maka hasil perangkat lunak harus diuji untuk memenuhi spesifikasi yang 

ditetapkan apakah software berfungsi seperti yang diharapkan. 

5. Pengiriman  

Setelah hasil pengujian dilakukan, dan apabila memberikan hasil yang baik dan sesuai, software yang dibuat 

dapat langsung digunakan oleh instansi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem  

Sebelum masuk pada tahap perancangan dan implementasi, terlebih dahulu kita harus melakukan analisis 

kebutuhan. Saat ini sistem yang berjalan di sd pab 23 pada koperasi yang digunakan oleh guru-guru masih 

menggunakan cara pengelolahan yang manual dimulai dari melakukan simpan-pinjam yang masih dilakukan 
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dengan cara menyimpan kas serta melakukan kredit yang dicatat secara manual begitupun perhitungannya. Contoh 

penjelasan perhitungan yang dilakukan  dari data pinjaman guru yang ada seperti pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Tabel Data Primer 

No Nama Pinjaman Jumlah Bulan Jasa Sisa Pembayaran 

1. Amalia Armaya Rp.3.000.000 8 sisa 2 bulan Rp.480.000 Rp.720.000 

2. Sucipti Rp.5.000.000 7 sisa 3 bulan Rp.700.000 Rp.1.800.000 

3. Fitri Akbari Rp.2.000.000 7 sisa 3 bulan Rp.280.000 Rp.720.000 

4. Edwini Rp.5.000.000 8 sisa 2 bulan Rp.800.000 Rp.1.200.000 

5. Fatmawati Rp.500.000 6 sisa 4 bulan Rp.60.000 Rp.240.000 

6. Masnun Rp.2.500.000 6 sisa 4 bulan Rp.300.000 Rp.1.200.000 

7. Kak Rida Rp.5.000.000 6 sisa 4 bulan Rp.600.000 Rp.2.400.000 

8. Nurfadilla Rp.2.000.000 5 sisa 5 bulan Rp.200.000 Rp.1.200.000 

9. Sutik Rp.3.000.000 5 sisa 5 bulan Rp.300.000 Rp.1.800.000 

10. Efi Sukesi Rp.2.000.000 4 sisa 6 bulan Rp.160.000 Rp.1.440.000 

Berdasarkan data pada tabel 1. dapat dilakukan perhitungan awal pinjaman dengan jumlah pinjaman yang 

dijelaskan pada tabel seperti dibawah ini. 

Ibu Amalia Armaya : 

Pinjaman : Rp.3.000.000 

Suku bunga : 2% 

Tenor bulan : 8 Bulan 

Perhitungan pinjamannya : 

Total Bunga : Jumlah Pinjaman × Suku Bunga × Tenor bulan = Rp.3.000.000 × 2% × 8 = Rp.480.000 

Penjelasan kenapa hasil dari total bunga tersebut masuk kedalam jasa dikarenakan koperasi yang ada di SD 

PAB 23 melakukan pembagian SHU (sisa hasil usaha) berdasarkan jumlah total bunga yang dihasilkan dari 

peminjam koperasi. Baik selanjutnya perhitungan berapa jumlah tagihan per bulan yang harus dikeluarkan oleh 

peminjam koperasi seperti dibawah ini. 

Perhitungan tagihan: 

Jumlah pinjaman + Total bunga : Tenor bulan = 

Rp.3.000.000 + 480.000 : 8 bulan = Rp.435.000 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan total tagihan bulanan di peminjam ialah Rp.435.000 

setelah melakukan perhitungan dengan metode flat dalam menentukan jumlah bunga yang akan didapatkan. 

3.2 Desain Sistem  

Perancangan desain sistem menggunakan diagram UML (Unfield Modelling Language) merupakan sebuah 

metode yang digunakan untuk pemodelan yang ditampilkan secara visual yang bertujuan untuk menunjukka 

perancangan sistem yang berorientasi pada objek.  

1) Use Case Diagram 

Gambar 4 merupakan bentuk perancangan dari use case diagram dari website sistem informasi koperasi guru 

yang menjelaskan tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh pengguna sistem, pada website ini akan 

terbagi menjadi 2 kondisi dimana ada admin dan user sebagai pengguna sistem. 

 

Gambar 4. Use CaseDiagram 

3.3 Implementasi 

Pada bagian implementasi terbagi menjadi 2 kondisi dimana ada kondisi sebagai user kemudian sebagai admin 

yang memiliki kegunaan yang berbeda-beda. Berikut dibawah ini penjelasan tentang proses user dan admin. 
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1. Tampilan User 

Pada halaman ini akan menampilkan proses apa saja yang akan terjadi didalam website sistem informasi 

koperasi guru ini, Adapun pada dashboard user pada bagian sidebar akan menampilkan total simpanan dan 

total pinjaman yang telah dilakukan, kemudian ada menu-menu pada bagian isi dari dashboard diantaranya, 

ada menu simpanan, pinjaman, menu bagi hasil, dan menu pembayaran.  

 

Gambar 5. Tampilan Dashboard User 

2. Tampilan Admin 

Tampilan dashboard pada kondisi admin hanya akan menampilkan button-button yang sudah berfungsi secara 

langsung. Button-button tersebut digunakan untuk memanajemen pengelolahan data pengguna, simpanan, 

pinjaman, bagi hasil, pembayaran, dan kemudian tambah admin. 

 

Gambar 6. Tampilan Dashboard Admin 

3. Tampilan Pinjaman dengan Metode Flat 

Pada halaman ini akan menampilkan perhitungan suku bunga dengan metode flat, dengan logika perhitungan 

masukkan jumlah pinjaman, kemudian tenor atau waktu yang telah ditetapkan setelah itu lakukan proses hitung 

yang akan menampilkan jumlah bunga yang dihasilkan dari pinjaman yang diajukan. 

 

Gambar 7. Tampilan Perhitungan Metode Flat 
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3.4 Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan blackbox testing untuk memastikan apakah fungsi-fungsi yang ada 

didalam website sistem informasi koperasi guru dapat berjalan dengan baik dan dapat digunakan dengan baik, 

berikut tahapan pengujian sistem yang dilakukan terlihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Black Box Testing 

ID Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 Login Admin 

Masukkan username dan 

juga password, kemudian 

klik tombol login. 

Berhasil masuk ke 

halaman admin 
Valid 

2 Login User 

Melakukan registrasi akun 

dengan memasukkan 

username dan password. 

Berhasil masuk ke 

halaman user 
Valid 

3 Menu Simpanan 

Ketik ID dan nama 

kemudian masukkan jumlah 

simpanan dan bukti transfer. 

Berhasil melakukan 

proses simpanan kas 

wajib setiap bulannya. 

Valid 

4 Menu Pinjaman 

Ketik ID, nama, dan ketik 

jumlah pinjaman, kemudian 

klik ajukan. 

Berhasil melakukan 

proses pinjaman setiap 

anggota koperasi. 

Valid 

5 
Menu 

Pembayaran 

Ketik ID, nama kirim bukti 

transfer sesuai dengan 

tagihan bulanan. 

Berhasil melakukan 

proses pembayaran 

koperasi setiap anggota. 

Valid 

6 
Menu Bagi 

Hasil 

Ketik ID, nama, ajukan bagi 

hasil. 

Proses pengajuan bagi 

hasil berhasil dilakukan. 
Valid 

Pembahasan pada tabel diatas ialah. Proses penjelasan masing-masing menu memiliki keterikatan satu sama 

lain, dimana dimulai dari proses login yang digunakan untuk memasuki halaman dashboard kemudian kegiatan 

user yang dapat dipantau oleh admin sehingga memudahkan admin dalam mendata atau menyeleksi data. 

Kemudian proses-proses yang disebut memiliki keterikatan diantaranya dalam melakukan proses simpanan, 

maupun pinjaman dan kemudian proses pembayaran yang dapat dilakukan langsung pada website sistem informasi 

koperasi guru ini, yang dapat memudahkan admin dalam melihat pencatatan data peminjam. Yang terakhir yaitu 

proses bagi hasil yang hanya bisa disetujui oleh admin untuk membagikan hasil dari koperasi sistem informasi 

koperasi guru tersebut. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem koperasi yang dilakukan di 

SD PAB 23 cukup berdampak baik bagi perkembangan teknologi. Metode flat yang digunakan juga cukup berguna 

dengan baik agar perhitungan bunga menjadi lebih terstruktur dalam pengelolahan data koperasi. Koperasi yang 

berkembang di SD PAB 23 juga jadi lebih maksimal digunakan oleh seluruh anggota koperasi dan admin sebagai 

pemegang koperasi tersebut juga sangat terbantu apabila aplikasi ini berhasil digunakan. Begitupun metode 

waterfall yang menjadi pembentuk awal dalam pengembangan website sistem informasi koperasi guru tersebut. 

dengan sistem informasi koperasi guru pekerjaan yang dilakukan oleh admin sebagai pengelolah koperasi tersebut 

dalam mengatur data simpanan, pinjaman, dan pembayaran dari 26 anggota akan lebih minim dilakukan. Banyak 

kegunaan yang lebih bermanfaat lagi dengan adanya perancangan website ini. Harapan dari penulis agar webiste 

ini benar-benar berfungsi dengan baik dan benar untuk keberlangsungan koperasi di sekolah tersebut. 
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